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SEKOLAH DEMOKRASI

Rezki Satris

Fakultas Ekonomi dan Sosial, Universitas AMIKOM Yogyakarta
Email : rezki@amikom.ac.id

Abstrak

Sistem demokrasi merupakan salah satu sistem yang saat ini dianggap merepresentasikan dan
mengadvokasi hak-hak manusia di dunia. Demokrasi memiliki spirit bahwa pemerintahan sepenuhnya di
tangan masyarakat. Seperti yang Abraham Lincoln sampaikan bahwa “government of the people, by the
people, and for the people”. Pengabdian Masyarakat ini bertujuan untuk menyadarkan dan memberikan
edukasi terhadap generasi muda teruma yang tergabung dalam organisasi internal kampus seperti HMJ
yang berada di lingkungan Universitas AMIKOM Yogyakarta terutama kaum perempuan untuk ikut serta
mengambil peran dalam organisasi kampus, baik sebagai anggota terlebih lagi sebagai pemimpin dalam
organisasi tersebut. Pelaksanaan sekolah demokrasi ini melibatkan organisasi himpunan mahasiswa jurusan
ilmu hubungan internasional yaitu Korps Mahasiswa Hubungan Internasional (Komahi) Universitas

AMIKOM Yogyakarta.

Kata Kunci: Demokrasi, Gender Equalitity, Kepemimpinan Perempuan

1. PENDAHULUAN

Robert A. Dahl (1998, p. 37) dalam bukunya On
Democracy menyusun lima kriteria dalam
demokrasi yakni effective participation, voting
equality, enlightened understanding, control of the
agenda and last inclusion of adults. Lima faktor
tersebut merupakan fondasi dari sistem demokrasi.
Sistem demokrasi merupakan salah satu sistem
yang saat ini dianggap merepresentasikan dan
mengadvokasi  hak-hak manusia di  dunia.
Demokrasi memiliki spirit bahwa pemerintahan
sepenuhnya di tangan masyarakat. Seperti yang
Abraham Lincoln sampaikan bahwa “government
of the people, by the people, and for the people”
(Richard A. Epstein. p.819, 2011).

Dalam konteks Indonesia, kemajemukan dan
keberagaman masyarakat yang dimiliki serta
kekayaan ras, agama, budaya, suku yang berbeda-
beda menjadikan Indonesia sebagai negara yang
besar. Oleh sebab itu, sistem pemerintahan
seharusnya mudah diakses dan dijangkau oleh
masyarakat luas. Demokrasi seharusnya menjadi
sebuah sistem yang efektif terhadap peran-peran
pemerintah dengan masyarakat.

Kriteria demokrasi yang disampaikan oleh
Robert A. Dahl menjadi acuan dalam
mengembangkan konsep demokrasi. Di mana
konsep enlightening understanding bahwa setiap
orang memiliki kesempatan yang sama yakni well
informed terhadap isu yang diperbincangkan dan
kemungkinan solusi-solusinya. Masyarakat dapat
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menggunakan haknya dengan baik dan sesuai
dengan kepentingan yang mereka miliki.

Kemudian  selanjutnya adalah  effective
participation. Setelah masyarakat mendapatkan hak
yang sama dan mereka telah memiliki wawasan
dasar terhadap suatu kebijakan, maka tugas
masyarakat selanjutnya adalah secara aktif terlibat
dalam kegiatan politik. Keterlibatan memiliki
banyak arti, baik itu terlibat secara langsung dalam
parlemen, memilih ketika pemilu, atau sekedar
menyuarakan opini mereka melalui media-media.
Dan yang terakhir yang menjadi titik tekan di sini
dalam proses demokrasi adalah Inclusion of adults
atau pelibatan seluruh orang-orang dewasa
berkaitan dengan kesetaraan hak yang dimiliki oleh
setiap orang, tidak memandang status sosial, ras,
ataupun latar belakang, untuk berpartisipasi dalam
kegiatan politik. Hal ini merupakan landasan bahwa
setiap orang sama, dan mereka memiliki hak-hak
mendasar dalam mendapatkan kesempatan yang
sama untuk berpolitik.

Mahasiswa adalah salah satu unsur utama
sebagai the agent of change sekaligus sebagai
jembatan  aspirasi antara  pemerintah  dan
masyarakat seharusnya paham akan essensi dari
aspek demokrasi tersebut. Lahirnya kesadaran yang
tumbuh dari diri setiap mahasiswa bahwa ia tidak
saja berterjebak di dunia kampus, namun juga mesti
mampu menyelesaikan problem-problem sosial
kemasyarakatan yang ternyata jauh lebih rumit
menjadi sebuah keharusan. Mahasiswa bisa
diibaratkan adalah sosok intelektual muda yang
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nantinya diharapkan mampu menjadi kaum
cendekiawan. Kaum yang paling merasa
bertanggung jawab jika di dalam masyarakat terjadi
kekacauan, kesewenangan dan penindasan (Arief
Budiman dalam Abu Du Wahid: 2000).

Sebagai kaum terpelajar, mahasiswa secara
teoritis mempunyai kesadaran kritis yang jauh lebih
tinggi dari masyarakat awam pada umumnya di
dalam memahami dan menilai pola kepemimpinan
seseorang untuk menjalani roda pemerintahan.
Kesadaran kritis tersebut dibutuhkan untuk
melakukan  gerakan-gerakan ~ moral  dalam
membangun semangat perjuangan dari belunggu
penindasan dan ketidakadilan. Tentu ini didasari
atas sikap mahasiswa sebagai sebuah gerakan
intelektual.

Gerakan Intelektual mahasiswa perlu menjadi
gerakan intelektual yang tidak hanya melakukan
masturbasi intelektual yang menjadikan dirinya
sebagai pertapa yang hanya mampu melihat realitas
yang ada tanpa tindakan nyata. Gerakan intelektual
mahasiwa harus mampu menjadikan dirinya
sebagai kekuatan pendobrak guna mendorong
terjadinya tranformasi sosial di masyarakat.
Mahasiswa perlu mengambil posisi sebagai
kekuatan intelektual yang bersifat transformatif,
yaitu sebuah gerakan intelektual yang mampu
melahirkan ide-ide dari proses dialektika dengan
masyarakatnya, sekaligus terus-menerus
memperjuangkan  gagasan  tersebut  bersama
masyarakatnya guna mencapai transformasi sosial
yang sesungguhnya

Namun pada kenyataannya, fondasi demokrasi
yang seharusnya dilahirkan dari rahim mahasiswa
dalam menggerakan kriteria demokrasi saat ini
telah beransur memudar. Bahkan yang lebih parah,
mahasiswa tidak lagi mengerti essensi dari
demokrasi itu sendiri. Gerakan mahasiswa kembali
dipertanyakan eksistensinya dalam mengawal
perjalanan politik bangsa ini. Sebagian kalangan
banyak yang mengamini bahwa salah satu faktor
tergerusnya gerakan mahasiswa pasca rezim Orde
Baru karena gerakan mahasiswa sudah tidak punya
commen enemy lagi (Ahmad Sahide, dkk. 2011).
Sebelum Suharto lengser dari kekuasaannya 1998,
Orde Baru dijadikan sebagai musuh bersama yang
membangkitkan semangat dari elemen-elemen
gerakan mahasiswa. Oleh karena itu, salah satu
upaya tersebut dalam meningkatkan pemahaman
tentang demokrasi kepada mahasiswa adalah
melalui  proses pendidikan. Karena dengan
pendidikan lah maka warga negara dapat terlibat
dalam proses bernegara secara proporsional dan
dapat melakukan partisipasi aktif serta efektif
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dalam membangun demokrasi Indonesia yang lebih
baik.

2. METODE PELAKSANAAN

Metode Berikut adalah metode pelaksanaan
kegiatan yang disesuaikan dengan permasalah dan
target luaran.

2.1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Sekolah demokrasi berlangsung dalam dua
tahap yakni pada 9 Juni dan 20 Oktober 2018.
Sekolah demokrasi ini dilaksanakan di universitas
AMIKOM Yogyakarta dengan target mahasiswa
Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) Korps

Mahasiswa Hubungan Internasional dan HMJ
lainnya.
Ada pun peserta dari kegiatan ini yakni

perwakilan dari HMJ yang ada di lingkungan
Universitas AMIKOM  Yogyakarta  dengan
melibatkan narasumber dari pakarnya masing-
masing sebagai harasumber pendukung.

2.2. Metode Pelaksanaan

Berikut ini uraian metode pelaksanaan melalui
table yang menunjukkan permasalahan lembaga
terkait dan solusi yang ditawarkan yang mana akan
diwujudkan dalam sebuah kegiatan.

Tabel 1. Metode Pelaksanaan

No | Permasalahan Solusi yang Jenis
Ditawarkan Kegiatan
1. Kurangnya Memberikan Pemberian
pemahaman sosialisasi dan | materi dan
mahasiswa transfer diskusi
tentang Basic informasi
demokrasi kepada
mahasiswa
tentang basic
demokrasi
2. Kurangnya Memberikan Pemberian
pemahaman pengetahuan Materi oleh
mahasiswa kepada pakarnya
tentang mahasiswa
Multikulturalis | akan
me dan Konflik | pentingnya
Sosial dan keberagaman
Perdamaian, antara sesama
Relasi Agama
dan Negara
serta Dinamika
politik lokal
3. Kurangnya Memberikan Edukasi
minat dukungan dan | dan
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mahasiswa dorongan doktrinasi
untuk terlibat kepada dalam
aktif dalam mahasiswa bentuk
organisasi untuk bersedia | sarasehan
kampus menjadi agen

sehingga perlu | perubahan

adanya materi | dengan cara

tentang Gender | aktif dalam

dan Politik kegiatan

politik kampus

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bentuk dari Program Pengabdian Masyarakat ini
adalah Kegiatan Sosialisasi tentang pentingnya
pemahaman demokrasi secara menyeluruh dan
peranan mahasiswa dalam menjadi agen perubahan
di era demokrasi saat ini. Dari hasil pengamatan
dan evaluasi oleh tim pelaksana terhadap
pelaksanaan  sosialisasi dapat  dikemukakan
beberapa hal sebagai berikut:

3.1 Proses Sosialisasi

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi dalam tema
sekolah demokrasi dengan target mahasiswa saat
ini cukup berhasil. Pada tahap awal, pelaksana
melakukan penjajakan kerjasama dan kolaborasi
dengan Korps Mahasiswa Hubungan Internasional
(KOMAMHI). Dari hasil pertemuan disepakati bahwa
sosialisasi  dilakukan  oleh  pelaksana dari
Universitas AMIKOM  Yogyakarta dengan
melibatkan berbagai narasumber dari pakarnya dan
bekerjasama dengan HMJ Komahi selaku mitra
kegiatan yang bertugas sebagai penyedia peserta
dari kalangan organisasi mahasiswa di lingkungan
Universitas AMIKOM Yogyakarta.

Selain itu pula kedua belah pihak menyepakati
waktu pelaksanaan sosialisasi yaitu pada minggu
kedua di bulan Juni tepatnya 9 Juni 2018 dan 20
Oktober 2018. Setelah sepakat soal waktu, kedua
belah pihak pun membagi tugas. Pihak Komahi
bertugas menyiapkan ruangan serta
kelengkapannya untuk dipakai serta menyiapkan
pamflet pengumuman guna menjaring peserta yang
akan ikut dalam acara sosialisasi nantinya.
Selanjutnya tim pelaksana menyiapkan pemateri,
dan konsumsi. Pihak pelaksana pun juga
menyodorkan surat perjanjian kerjasama Komahi
yang kemudian disetujui bersama kedua belah
pihak.

Pelaksanaan sekolah demokrasi ini serta edukasi
tentang peran serta mahasiswa dalam demokrasi di
era saat ini terlaksana sesuai jadwal yang disepakati
yaitu pada bulan Juni dan 20 Oktober 2018. Untuk
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periode pertama ditanggal 9 Juni 2018 dihadiri oleh
mahasiswa 10 orang sebagai perwakilan Komahi
dengan penuh antusias. Bertindak sebagai
pembicara atau pembawa materi pertama adalah
Rezki Satris, S.IP,MA dalam hal ini pemateri
menyampaikan informasi dan materi terkait
gambaran  umum  dinamika  perkembangan
demokrasi serta kaitannya dengan keberlangsungan
sekolah demokrasi tersebut.

Tema awal dari pembukaan sekolah demokrasi
tersebut membahas tentang demokrasi pada
umumnya serta bagaimana peranan gerakan
mahasiswa atau mahasiswa dalam merespon
perkembangan demokrasi saat ini. Selain itu,
menyoroti soal pentingnya keterlibatan mahasiswa
dalam merespon isu-isu nasional baik melalui
gagasan diskusi atau pun melalui penyampaian
lewat media.

Dalam hal ini pula ditambahkan oleh Zulkamal
Hidayat, S.IP sebagai pemateri pakar yang
merupakan narasumber yang telah banyak bergelut
tentang isu-isu demokrasi yang berada di bawah
payung organisasi Secretariat AIPA (ASEAN Inter-
Parliamentery Assembly) sebagai Director of
Committees, 2016-2017 dalam bidang education
and publicity Officer bahwa demokrasi merupakan
salah satu sistem pemerintahan yang membutuhkan
peran serta baik dari level bawah (Masyarakat),
menengah (Mahasiswa) hingga atas (pengambil
kebijakan).  Keterlibatan  mahasiswa  dalam
mengambil andil untuk mengisi kemerdekaan dan
mengawal demokrasi menjadi sangat urgent saat
ini.

Sebagai kaum terpelajar, mahasiswa secara
teoritis mempunyai kesadaran kritis yang jauh lebih
tinggi dari masyarakat awam pada umumnya di
dalam memahami dan menilai pola kepemimpinan
seseorang untuk menjalani roda pemerintahan.
Kesadaran kritis tersebut dibutuhkan untuk
melakukan  gerakan-gerakan ~ moral  dalam
membangun semangat perjuangan dari belunggu
penindasan dan ketidakadilan. Tentu ini didasari
atas sikap mahasiswa sebagai sebuah gerakan
intelektual.

Pasca reformasi seharusnya dijadikan sebagai
titik awal dalam melakukan pembenahan nilai-nilai
politik yang telah direngguk selama masa Orde
Baru. Begitu juga dengan gerakan mahasiswa,
seharusnya mampu mengawal nilai-nilai reformasi
demi tewujudnya tatanan Indonesia baru yang lebih
demokratis. Namun, sangat disayangkan, gerakan
mahasiswa seolah kehilangan arah. Gerakan
mahasiswa tidak lagi bertaring, telah terlena dalam
euforia reformasi sehingga cenderung lebih sering
berkutat dengan bangku kuliahnya dibandingkan
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ikut dalam memberikan sumbangsi ide dan gagasan
terhadap persoalan-persoalan bangsa.

Sementara itu, kegiatan pengabdian masyarakat
melalui Sekolah demokrasi tahap kedua dihadiri
oleh mahasiswa sebanyak 37 mahasiwa dengan
dengan tambahan dari perwakilan HMJ prodi
Geografi.  Pembahasan  kali  ini  tentang
kepemimpinan perempuan dan peranan perempuan
di ranah publik. Narasumber kali ini adalah salah
seorang dosen  Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta dengan kapasitasnya yang telah banyak
memimpin berbagai organisasi baik di masa
mahasiswa maupun di dunia kerja.

Tema tentang Kepemimpinan perempuan
menjadi sangat menarik bagi peserta dan
antusiasme peserta dalam kegiatan tersebut. Hal ini
dilihat dari banyaknya respon dari peserta baik itu
pertanyaan maupun tanggapan. Materi yang
disampaikan terkait dengan bagaimana posisi
perempuan di ranah public mulai dari tingkat global
hingga tingkat nasional. Perempuan di era
demokrasi saat ini sudah mulai terbuka untuk
mampu merespon isu-isu di ranah publik. Hal ini
ditandai dengan banyaknya keterlibatan perempuan
yang menjadi pemengku kebijakan baik di tingkat
lokal, nasional maupun internasional.

Gambar 1. Sekolah Demokrasi Tahap 1

Kegiatan Pelaksanaan sekolah demokrasi tahap
pertama dilaksanakan di ruang kelas dengan
mendatangkan pemateri panel yang bergerak di
bidangnya. Tema yang diangkat adalah demokrasi
di era globalisasi saat ini yang melibatkan potensi
mahasiswa sebagai agen perubahan.
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Gambar 2. Sekolah Demokrasi Tahap 2

Adapun kegiatan sekolah demokrasi pada tahap
kedua ini mengundang pemateri pakar yang
bergerak di bidangnya yang mengangkat tema
kepemimpinan perempuan di era demokrasi

3.2. Hasil Kegiatan

Setelah dilaksanakan sosialisasi dan edukasi di
lingkungan organisasi Mahasiswa khususnya di
lingkungan ~ mahasiswa  jurusan  hubungan
internasional dan prodi lainnya pada tanggal 9 Juni
dan 20 Oktober 2018, beberapa capaian atau hasil
kegiatan tersebut di antaranya:

1. Peserta sosialisasi yang hadir menjadi
paham dan mendapatkan wawasan baru
mengenai perkembangan demokrasi saat ini
yang terjadi di Indonesia

2. Para peserta tersebut sangat antusias
mengikuti sosialisasi yang diselenggarakan
oleh tim pelaksana dari prodi Illmu
Hubungan internasional Universitas
AMIKOM Yogyakarta.

3. Para peserta memperoleh pengetahuan
tentang  dinamika  demokrasi  serta
bagaimana peran serta mahasiswa dalam
mengisi ruang-ruang demokrasi saat ini
serta bagaimana demokrasi memandang
perempuan di ranah public.
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4. Peserta yang hadir tidak hanya sebatas
mengenahui tetapi adanya keinginan untuk
mensosialisasikan  kembali apa yang
mereka dapatkan tentang pengetahuan
demokrasi kepada teman-temannya yang
tidak sempat ikut serta dalam kegiatan

tersebut.

5. Pihak Himpunan Mahasiswa Jurusan
(HMJ)  sebagai panitia  pelaksana
merespons  secara  positif  Program
Pengabdian Masyarakat yang

diselenggarakan oleh tim Prodi Hubungan
Internasional Universitas ~ AMIKOM
Yogyakarta dan mengharapkan kegiatan
serupa bisa dilaksanakan kembali di
lingkungan HMJ Universitas AMIKOm
Yogyakarta.

6. Pihak Narasumber dari dua narasumber
juga menyambut kegiatan ini dengan
optimisme dan memberikan pemaparan
kepada peserta dengan semangat yang
tinggi dan mengharapkan perkembangan
demokrasi serta menyikapi isu-isu yang
berkembang saat ini harus tetap dilihat
sumbernya dengan jelas serta menekankan
kepada peserta khususnya para perempuan
untuk ikut serta mengambil andil di ranah
publik.

Singkatnya adalah kegiatan ini memberikan
kontribusi bagi pengembangan pengetahuan dan
wawasan terkait dengan perkembangan demokrasi
di kalangan mahasiswa serta memberikan
kepercayaan serta keberanian kepada mahasiswa
terkhusus kepada perempuan untuk ikut serta
mengambil peran di ranah publik. Mahasiswa
sebagai agent of change diharapkan mampu
merubah dirinya dan lingkungannya secara positif
demi menuju masyarakat yang berdemokrasi.
Peserta sosialisasi maupun pihak panitia telah
merasakan manfaat langsung pelaksaanan program
pengembangan pengabdian pada masyarakat dari
Prodi llmu hubungan internasional Universitas
AMIKOM Yogyakarta.

4. PENUTUP

Kesimpulan

Melalui kegiatan program pengabdian pada
Masyarakat yang diselenggarakan oleh pelaksana
dari Prodi llmu Hubungan Internasional Universitas
AMIKOM Yogyakarta dapat ditarik beberapa

kesimpulan yaitu;
1. Peserta sosialisasi yang hadir pada awalnya
belum terlalu paham mengenai
perkembangan demokrasi serta signifikansi
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dari demokrasi itu sendiri mulai dari
tingkatan lokal, nasional maupun global.
2. Setelah mereka mengikuti kegiatan ini

pengetahuan mereka pun bertambah, mereka
sudah bisa memahami tentang perkembangan
demokrasi dan bagaimana peran mereka
dalam mengisi demokrasi di era saat ini.

3. Kegiatan  program  pengabdian  pada
masyarakan yang diselenggarakan oleh
pelaksana dari Prodi Hubungan Internasional
Universitas AMIKOM Yogyakarta menjadi
sarana terjalinnya hubungan yang erat antara
Universitas AMIKOM Yogyakarta serta
HMJ baik dari prodi itu sendiri maupun dari
prodi lain dan juga kepada para narasumber
yang ada di prodi.

4. Kegiatan sosialisasi ini merupakan kegiatan
yang dilakukan untuk memberikan edukasi
dan penyadaran terhadap mahasiswa akan
pentingnya pengetahuan tentang demokrasi
serta memunculkan kesadaran untuk menjadi
agen of change dalam mengambil peran serta
demokrasi dan lingkungan sekitar.

Saran

Berdasarkan hasil dari pengamatan terhadap
pelaksanaan program pengabdian pada masyarakat
berupa sosialisasi dan edukasi dalam bentuk
sekolah demokrasi kepada mahasiswa himpunan
mahasiswa  jurusan  Universitas ~AMIKOM
Yogyakarta disarankan: Pertama, program serupa
lebih  sering dilaksanakan sehingga dapat
meningkatkan pengetahuan baik pemuda maupun
masyarakat umum. Kedua, pelaksanaan kegiatan ini
diperluas atau tidak hanya di tingkatan organisasi
himpunan tetapi melibatkan orgnanisasi intra
lainnya seperti BEM dan UKM Kampus sehingga
akan membawa dampak yang lebih luas lagi serta
bisa dirasakan manfaatnya.
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Ucapan Terimakasih

Demokrasi merupakan salah satu kajian dalam
perkembangan politik saat ini. Mahasiswa sebagai
bagian dari pelaksana sistem demokrasi di tatanan
kampus harus mampu hadir dalam menjaga fungsi-
fungsi demokrasi. Hadirnya kesadaran yang tumbuh dari
diri setiap mahasiswa bahwa ia tidak saja berpedoman di
dunia kampus, hamun juga mesti mampu menyelesaikan
problem-problem sosial kemasyarakatan yang ternyata
jauh lebih rumit. Sebuah pedoman yang perlu
ditanamkan dalam diri setiap organisasi pergerakan.
Mahasiswa bisa diibaratkan adalah sosok intelektual
muda yang nantinya diharapkan mampu menjadi kaum
cendekiawan. Kaum yang paling merasa bertanggung
jawab jika di dalam masyarakat terjadi kekacauan,
kesewenangan dan penindasan

Melalui kegiatan ini pula, diharapkan mampu
menjadikan cita-cita bangsa Indonesia pada umumnya
dan Yogyakarta pada khususnya. Tentu kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang kami lakukan ini
masih banyak kekurangan yang membutuhkan banyak
saran dan masukan yang positif dari para pembaca.
Pengabdian ini merupakan salah satu bentuk kewajiban
yang terikat dalam Tri Darma Perguruan Tinggi.

Ucapan terima kasih terhaturkan kepada Lembaga
Pengabdian =~ Masyarakat ~ Universitas ~ AMIKOM
Yogyakarta yang telah mendukung selama proses ini
berlangsung. Semoga apa yang kami lakukan
memberikan perspektif yang baru bagi para akademisi
dan juga pemerhati demokrasi.
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